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ABSTRAK 
 

Inggried Noveryn Pintauli (2017101041) 

 

IMPLEMENTASI KONSEP DAN DESAIN ARSITEKTUR PADA PROYEK 
RUMAH HUNIAN ALE-V18 MJBARCHITECTS 

 

Kegiatan kerja profesi atau magang ini dilaksanakan selama kurang lebih tiga 
bulan oleh mahasiswa magang. Dalam mengerjakan seluruh tugas dan proyek 
yang diarahkan oleh principal architect, tentu mahasiswa magang menerapkan 
ilmu dan pengetahuan yang sudah didapatkan dari materi selama perkuliahan. 
Dalam laporan kerja praktek ini, mahasiswa magang ingin membagikan 
pengalaman selama melakukan kegiatan kerja profesi. Adanya beberapa 
pekerjaan yang dikerjakan oleh mahasiswa magang seperti pembuatan promosi 
sosial media, penyusunan dan pembuatan jadwal proyek, penyusunan laman dan 
data perusahaan atau biro, dan juga membantu principal architect pada 
pengerjaan suatu proyek. Salah satu pekerjaan yang memakan waktu banyak dan 
juga melatih perancangan mahasiswa magang adalah pekerjaan proyek renovasi 
rumah ALE-V18. Dalam mengerjakan pekerjaan proyek dan pekerjaan lain-
lainnya, mahasiswa banyak berdiskusi dengan tim secara online mengingat 
kondisi pada tahun 2020 ini yang di mana virus COVID-19 sedang besar-besarnya. 
Adanya banyak pengetahuan desain dan penerapan detail pada bangunan yang 
diterima oleh mahasiswa magang dalam mengerjakan proyek renovasi rumah 
ALE-V18 tersebut. Tidak hanya itu, ada juga pengetahuan baru bagi mahasiswa 
magang untuk menetapkan konsep dan menerapkannya dengan berbagai cara 
pada bangunan yang dirancang. Setelah melaksanakan kegiatan kerja profesi ini 
ada banyak ilmu dan pengetahuan yang didapatkan oleh mahasiswa magang 
sehingga dapat menerapkannya kembali di studi perancangan perkuliahan. Selain 
itu juga kegiatan ini membantu mahasiswa magang untuk mengetahui dan juga 
mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja arsitek sebenarnya. 

Kata Kunci: Kerja Profesi, Desain, Konsep, Proyek, Implementasi 
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ABSTRACT 
 

Inggried Noveryn Pintauli (2017101041) 

 

ARCHITECTURE DESIGN AND CONCEPTS IMPLEMENTATION IN 
MJBARCHITECTS RESIDENTIAL HOUSE PROJECT ALE-V18 

 

The internship program has been implemented by an intern student for 
approximately three months. In doing all tasks and projects that have been directed 
by principal architects, interns apply all the knowledge that has been obtained 
during lectures in the university. In this work report, an intern student wants to 
share the experiences during the internship program. Several jobs are done by 
interns such as creating social media promotions, compiling and creating project 
schedules, compiling company or agency pages and data, and also helping 
principal architects on project work. One of the jobs that take a lot of time and also 
trains internship students about design is the residential renovation project named 
ALE-V18. During the project work and the other works, intern students discussed 
a lot with the team online considering the conditions in 2020 where there is a 
pandemic COVID-19. There is a lot of design knowledge and detailed application 
of buildings that received by interns while working on the ALE-V18 house 
renovation project. There is also new knowledge for interns to define concepts and 
apply them in various ways to the designed buildings. After doing this internship 
program, there is a lot of new knowledge that is obtained by intern students so that 
they can re-apply them in their design studies. Besides that, this activity also helps 
intern students to find out and also prepare themselves to enter the real world of 
architectural work. 

Key words: Internship, Design, Concept, Project, Implementation 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

       Kerja Profesi (magang) adalah kegiatan yang memberikan gambaran 

kepada mahasiswa tentang kehidupan pekerjaan dunia kerja dan juga 

merupakan kesempatan untuk dapat mengaplikasikan ilmu yang didapatkan 

dari pembelajaran perkuliahan. Kerja profesi ini merupakan kegiatan yang 

mengharuskan mahasiswa untuk mengambil waktu selama tiga bulan untuk 

bekerja sementara dalam suatu perusahaan, atau dalam bidang arsitektur 

adalah biro maupun konsultan arsitek. Kegiatan ini dilaksanakan bagi 

mahasiswa sehingga dapat merasakan dunia nyata dalam bekerja sebagai 

arsitek. Kerja profesi juga merupakan mata kuliah wajib yang harus diambil 

oleh mahasiswa Universitas Pembangunan Jaya sebagai salah satu syarat 

kelulusan. 

       Dalam kegiatan kerja profesi ini, selain memberikan bayangan kerja nyata 

kepada mahasiswa sebagai arsitek, bermanfaat juga untuk menambah 

pengetahuan dalam implementasi desain dan penyusunan konsep yang 

secara matang sehingga dapat diwujudkan dengan tepat dalam suatu 

bangunan yang tidak banyak didapatkan dalam perkuliahan. Hal lain yang 

didapatkan diluar perancangan atau desain yaitu, bagaimana mengatur waktu 

dalam bekerja secara nyata, mengatur jadwal atau deadline pekerjaan, 

mengatur jalannya biro atau perusahaan itu sendiri dan juga mempelajari 

tentang pemasaran perusahaan atau biro dengan sosial media. Kegiatan 

kerja profesi ini tentunya sangat memberikan banyak pengetahuan bagi 

mahasiswa untuk melangsungkan mata kuliah Studio Perancangan yang lebih 

baik lagi. 

       Prodi Arsitektur tentunya memiliki mata kuliah yang wajib diambil pada 

setiap semester yaitu, mata kuliah Studio Perancangan. Mata kuliah tersebut 

dapat dikatakan sebagai mata kuliah utama karena mengajarkan mahasiswa 

untuk merancang suatu bangunan sesuai fungsinya dan juga mengajarkan 

bagaimana mahasiswa dapat mengimplementasikan konsep dan 
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mengkomunikasikan konsep kedalam bangunan. Dengan adanya kegiatan 

kerja profesi ini sangat membantu mahasiswa untuk lebih memahami dan juga 

terjun langsung kedalam proses kunjungan tapak, perancangan yang 

sebenarnya dan juga implementasi desainnya dari beberapa proyek pada biro 

atau konsultan arsitek tersebut.  

       Dalam memilih perusahaan atau biro yang akan menjadi tempat 

melaksanakan program kegiatan kerja profesi ini, mahasiswa diberikan 

kebebasan, tetapi sesuai dengan ketertarikan pribadinya. Dalam Prodi 

Arsitektur, tentunya mahasiswa harus memilih dan mencari beberapa 

perusahaan atau biro arsitek yang bekerja dalam desain arsitektural. 

Praktikan memiliki ketertarikan dalam desain arsitektur hijau dan juga 

arsitektur tropis, dengan begitu penulis menggunakan ketertarikannya dalam 

memilih perusahaan dan biro untuk menjalankan program kerja profesi. 

Dengan memilih dan menjalankan program kerja profesi ini yang sesuai 

dengan keterarikan dapat menambah ilmu penulis dalam kedua bidang itu dan 

juga memperdalamkan wawasan desain arsitektur.  

       Ada beberapa perusahaan dan biro yang sudah sesuai dengan 

ketertarikan penulis dan penulis juga sudah mengirimkan permohonan kerja 

profesi tetapi tidak menerima balasan ataupun jawaban kembali dari 

perusahaan tersebut. Oleh karena itu, penulis mengesampingkan terlebih 

dahulu kriteria dalam memilih perusahaan atau biro arsitektur yang sesuai 

dengan ketertarikannya dengan mencari perusahaan atau biro arsitektur yang 

membukan kesempatan magang bagi para mahasiswa, juga sesuai dengan 

waktu yang ditentukan oleh pihak Universitas Pembangunan Jaya. Setelah 

akhirnya mencari, penulis mendapatkan kesempatan magang di 

MjBarchitects yang di mana adalah sebuah biro arsitektur yang bergerak 

dalam bidang perencanaan desain arsitektural, pembangunan dan juga 

workshop kayu. 

 

1.2 Maksud dan Tujuan  

       Dalam pelaksanaan kegiatan kerja profesi ini juga memiliki adanya 

maksud dari praktikan dalam melaksanakan kegiatan ini, di antaranya; 
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1. Memenuhi salah satu syarat kelulusan agar dapat menyelesaikan 

perkuliahan dalam Prodi Arsitektur di Fakultas Teknik dan Desain 

Universitas Pembangunan Jaya 

2. Mengetahui bagaimana kerja nyata atau kerja dalam lingkungan arsitektur 

sesungguhnya yang akan bermanfaat setelah lulus Sarjana 1 dari 

Universitas Pembangunan Jaya 

3. Menambah bekal, pengalaman dan juga pengetahuan lebih dalam 

merancang dan juga menyusun konsep dalam perancangan suatu 

arsitektur 

4. Mengetahui bagaimana berjalannya suatu perusahaan arsitektur, 

konsultan arsitektur maupun biro arsitektur dalam penanganan desain, 

klien, dan juga proyek yang ada 

5. Mengetahui bagaimana merancang suatu bangunan yang merespon dan 

memanfaatkan lingkungannya dengan baik sehingga menciptakan desain 

yang pasif 

6. Mengetahui bagaimana seorang arsitek dan timnya bekerja sama dalam 

merancang suatu bangunan serta meng-implementasikannya dalam 

bentuk gambar kerja maupun model tiga dimensi 

       Selain adanya maksud dalam melaksanakan kegiatan ini, praktikan juga 

memiliki beberapa tujuan yang didapatkan dari hasil pelaksanaan kegiatan ini, 

di antaranya; 

1. Untuk mendapatkan pengalaman bekerja yang juga akan menjadi 

langkah persiapan menempuh dunia kerja dalam bidang arsitektur 

2. Untuk mengetahui bagaimana proses dan juga hasil pemikiran konsep 

desain seorang kepala arsitek dan juga tim arsiteknya 

3. Untuk mengetahui bagaimana lingkungan dan keadaan dalam 

pembangunan proyek dan bagaimana komunikasi antar kepala arsitek, 

tim dan juga pekerja lapangan sehingga tidak ada terjadinya kesalahan 

dalam pembangunan 

4. Untuk memantapkan gambar-gambar kerja dan juga desain dalam model 

tiga dimensi sesuai dengan standar biro maupun konsultan arsitektur 

5. Untuk memantapkan pengetahuan dan perancangan desain suatu 

bangunan yang memanfaatkan lingkungannya dengan baik 
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1.3 Kegunaan atau Manfaat 

       Kegiatan kerja profesi yang dilaksanakan ini juga tentu diharapkan akan 

memberikan kegunaan dan manfaat sebagai hasil akhir yang diterima, di 

antaranya; 

1. Memahami potensi dan ruang lingkup dunia kerja nyata dari profesi 

arsitek 

2. Memahami proses berinteraksi dan berkomunikasi dengan berbagai 

pihak dari beragam disiplin ilmu yang terkait dengan dunia kerja nyata 

dari profesi arsitek 

3. Mampu mengaplikasikan ilmu pengetahuan, wawasan, dan keahlian yang 

telah didapatkan di proses perkuliahan di dalam dunia kerja nyata dari 

profesi arsitek 

4. Memahami implementasi konsep dan desain dengan baik dalam bentuk 

model tiga dimensi maupun gambar kerja dengan tepat dan 

terkomunikasikan 

5. Mendalami proses dalam kunjungan tapak dalam tujuan untuk 

merancang maupun merenovasi suatu bangunan sehingga dapat 

mewujudkan desain yang sesuai dengan lingkungannya 

 

1.4 Tempat 

       Kegiatan kerja profesi ini dilaksanakan pada Instansi atau Biro Arsitek 

yaitu MjBarchitects yang bergerak dalam bidang konsultan arsitektur. 

MjBarchitects dikepalai oleh Bapak Michael Julius Brohet yang juga 

merupakan principal architect MjBarchitects itu sendiri. Biro Arsitektur ini 

terletak di Depok, dengan alamat Jl. Krukut Raya, Jl Villa Kartika No. 1 RT 

06/RW01. Krukut, Limo, Depok. Dengan adanya kondisi pandemi Covid-19 

(tahun 2020) ini, kegiatan program ini dilaksanakan dengan dua sistem yaitu 

WFH (work from home) dan juga WFO (work form office). Agar dapat 

menghindar dari pandemi ini, hanya untuk Hari Rabu tim magang dan juga tim 

MjB dapat melakukan kunjungan tapak maupun kunjungan kantor sehingga 

dapat membahas pekerjaan dengan tatap muka. 
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1.5 Jadwal Pelaksanaan 

       Kegiatan kerja profesi ini dilaksanakan selama kurang lebih tiga bulan 

yang dimulai pada tanggal 8 Juni sampai dengan tanggal 28 Agustus 2020. 

Dengan kondisi pandemi Covid-19 ini, jam kerja tim MjBarchitects 

dilaksanakan mulai pukul 8.00 sampai dengan 16.00 (lebih jika adanya 

deadline ataupun pekerjaan yang sangat penting untuk segera diselesaikan. 

Kerja profesi ini juga dilaksanakan mulai dari hari Senin sampai dengan 

Jumat, tetapi jika perlu juga dapat menggunakan hari Sabtu dan juga Minggu 

(mengingat adanya kerja secara offline). 

 

Pengajuan ke MjBarchitects : 29 Mei 2020 

Pelaksanaan KP   : 8 Juni 2020 – 28 Agustus 2020 

Penyusunan Laporan KP : 20 Juni 2020 – 19 Oktober 2020 

Pengumpulan Draft Laporan : 26 Oktober 2020 

Seminar Kerja Profesi  : 4 November 2020 

Pengumpulan Laporan Final : 13 November 2020 

 

Waktu pelaksanaan pembimbingan dengan dosen pembimbing kerja profesi 

(magang) selama kegiatan ini berlangsung; 

• Bimbingan 1 : 30 Juni 2020 

• Bimbingan 2 : 13 Juli 2020 

• Bimbingan 3 : 14 Agustus 2020 

• Bimbingan 4 : 28 Agustus 2020 

• Bimbingan 5 : 29 September 2020 

• Bimbingan 6 : 16 Oktober 2020 
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Halaman ini sengaja dikosongkan 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM MjBarchitects 

 

2.1 Sejarah Kantor MjBachitects 

       MjBarchitects adalah sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang 

perancangan arsitektur, interior, pembangunan dan juga workshop kayu yang 

diberi dengan nama werkplaats248. MjBarchitects telah berdiri sejak tahun 

2011 dan didirikan oleh Bapak Michael Julius Brohet yang berprofesi sebagai 

Arsitek. Bapak Michael Julius Brohet (Pak Mike), sebelum mendirikan 

perusahaan atau biro arsitek ini memiliki beberapa pengalaman sebelumnya 

dalam pekerjaan arsitek. Pada tahun 2004, beliau lulus dengan gelarnya yaitu 

Sarjana Arsitektur, langsung mengajukan pekerjaan magang kedalam biro 

arsitektur Antara Architects. Pada tahun 2005 sampai dengan 2008, kurang 

lebih empat tahun beliau bekerja dalam biro arsitektur Antara Architects yang 

dikepalai oleh Bapak Irianto Purnomo Hadi atau yang biasa dipanggil Mas 

Anto oleh Pak Mike.  

       Dalam pekerjaan magang di Antara Architects, beliau banyak 

mengerjakan proyek desain residential bersama dengan Bapak Anto. Pak 

Mike mengatakan bahwa beliau mendapatkan banyak pengetahuan baru 

dalam desain selama bekerja dengan Bapak Anto di Antara Architects 

(Brohet, Sejarah Biro MjBarchitects, 2020). Setelah menjalani empat tahun 

pekerjaannya di Antara Architects dan juga sudah merasa cukup dengan 

pengetahuan desain, syarat serta pengalaman, beliau mengundurkan diri lalu 

memulai karirnya sebagai freelance architect selama beberapa tahun. Dalam 

menjalani profesinya sebagai freelance architect beliau juga masih 

berhubungan baik dengan Bapak Anto dan juga masih memegang desain 

proyek serta bekerja sama dengan Bapak Anto. Setelah beberapa tahun 

menjadi freelance architect Pak Mike akhirnya mendirikan MjBarchitects. 

       MjBarchitects pada tahun pertamanya sudah memiliki beberapa staff 

yang bekerja didalamnya. MjBarchitects banyak mengambil proyek untuk 

mendesain rumah (residental) dan juga kantor dalam kategori mid rise 

building. Berlanjut sampai tahun 2013, tahun tersebut adalah awal mulanya 

MjBarchitects mendapatkan serta menjalani proyek untuk container yang di 

mana sedang marak-maraknya pada tahun 2013. Proyek container tersebut 

terletak di Cilegon yang berfungsi sebagai kantor yang memiliki pabrik di 

dalamnya. Selain proyek container ini juga ada beberapa proyek desain 

residental yang berjalan bersamaan.  
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Gambar 2. 1 PCI Container Office Cilegon 
Sumber: Foto Proyek MjBarchitects 

 

       Berlanjut sampai tahun 2015, MjBarchitects mulai terlibat untuk turun 

mengambil proyek manajemen dan juga mewakili klien untuk proyek renovasi 

residental Austria. Tidak hanya membantu dalam proyek Austria, 

MjBarchitects juga membangun relasi serta proyek dengan Jerman. Kedua 

proyek dan relasi tersebut berlanjut sampai sekarang ini (2020). Selama 

memegang proyek bersama dengan Austria dan Jerman, MjBarchitects 

mendapatkan banyak pengetahuan serta teknis desain ataupun detail dalam 

pemasangan baru yang jarang digunakan oleh proyek di Indonesia (Brohet, 

Sejarah Biro MjBarchitects, 2020). Detail atau teknis pemasangan yang 

dipelajari tersebut berhubungan dengan fisika bangunan dalam perancangan 

arsitektur dan juga penggunaan material pada bangunan sehingga dapat 

menghasilkan desain arsitektur yang ramah lingkungan, responsif terhadap 

keadaan lingkungannya dan dapat menjadi bangunan hijau untuk diterapkan 

pada proyek kedepannya (Brohet, Sejarah Biro MjBarchitects, 2020). 

 

 

Gambar 2. 2 Austrian Embassy Residence Renovation 
Sumber: Render Proyek MjBarchitect 
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2.2 Struktur Organisasi Kantor 

 

Gambar 2. 3 Struktur Organisasi MjBarchitects                                                          
Sumber: MjBarchitects 

 

       Selama MjBarchitects ini berdiri, adanya pergantian beberapa staff 

didalamnya dan menurut Pak Mike, hal tersebut sudah tidak perlu diherankan 

(Brohet, Struktur Organisasi MjBarchitects, 2020).  Pada tahun 2020 ini, 

MjBarchitects yang hanya memiliki dua staff tetap di dalamnya, memiliki solusi 

atau ide baru untuk menanggapi permasalahan kebutuhan tenaga kerja dalam 

perusahaannya dengan mencari dan juga menggunakan tenaga kerja dari 

luar perusahaan mereka (outsourcing). Dengan begitu, staff di dalam 

perusahaan ini sendiri hanya ada Principal Architect, Project Architect, 

Accounting and Administration dan Intern Architect. 

 

1. Principal Architect 

Arsitek utama dalam pekerjaannnya bertanggung jawab atas relasi 

dengan pelanggan dan juga relasi pekerjaan (proyek) agar berjalan 

dengan baik serta profesional. Arsitek utama juga merupakan seorang 

yang memimpin suatu proyek, bertanggung jawab dan juga mengarahkan 

tim dan pekerja lainnya pada suatu proyek. Pada MjBarchitects, arsitek 

utama merupakan seorang yang sangat berperan penting dalam perihal 

konsep dan keberlanjutan proyek yang didapatkan. Arsitek utama dalam 
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menjelaskan konsepnya langsung berkomunikasi dengan arsitek proyek 

untuk segera merealisasikan konsep kedalam gambar kerja dengan baik. 

 

2. Project Architect 

Arsitek proyek mengelola proyek konstruksi dari tahap desain konseptual 

hingga penyelesaian konstruksi. Peran arsitek proyek ini adalah membuat 

gambar kerja beserta detailnya baik dalam perangkat lunak tiga dimensi 

maupun dua dimensi. Tentu saja arsitek proyek memiliki suatu tim yang 

diarahkan untuk membantu dalam pekerjaan gambar kerja sehingga tidak 

terjadinya keterlambatan atau pekerjaan gambar kerja yang lambat dan 

juga gambar kerja dapat mengkomunikasikan tujuan yang sama dari 

arahan arsitek utama. 

 

3. Accounting and Administration 

Peran dalam pekerjaan ini adalah meninjau dan merekonsiliasi akun, 

memproses pembayaran ke mitra internal maupun eksternal dan 

menyimpan data pemasukan maupun pengeluaran. Peran ini juga wajib 

membuat pembukuan keuangan dalam perusahaan sehingga suatu 

perusahaan memiliki bukti dan juga catatan keuangan yang digunakan 

dan biasanya akan dievaluasi kembali bersama dengan kepala firma atau 

biro atau perusahaan. 

 

4. Intern Architect 

Arsitek magang adalah peran seorang yang baru saja lulus dari 

Pendidikan yang berhubungan dengan arsitek maupun seorang 

mahasiswa yang mencari pengalaan kerja serta pengetahuan baru dalam 

lingkup kerja nyata. Pekerjaan pada peran ini biasanya banyak membantu 

seorang arsitek utama dan arsitek proyek untuk menjalankan suatu proyek 

yang ada. Hal yang dilakukan dapat berupa membantu jalannya suatu 

proyek dengan membuat desain tiga dimensi, membuat gambar kerja, 

mengawasi lapangan proyek dan juga ikut berpartisipasi dalam rapat tim 

arsitek dengan pelanggan. 

 

5. Outsourcing 

Peran seseorang dalam pekerjaan ini tentunya diambil dari seorang yang 

bekerja diluar perusahaan itu sendiri. Suatu perusahaan biasanya 

mengambil tenaga kerja dari luar untuk membantu dan mengajak 

berkolaborasi dalam suatu proyek yang ada. Dalam MjBarchitects, sumber 

tenaga kerja dari luar ini banyak digunakan karena kurangnya pekerja 

(staff) didalam MjBarchitects itu sendiri dan selain itu juga MjBarchitects 

ingin mengambil sumber tenaga kerja yang memang sudah 

berpengalaman serta fokus dalam bidang pekerjaannya. Ada dua contoh 

pekerjaan yang sudah menggunakan sumber tenaga kerja dari luar, 

diantaranya; 
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 Work Scheduling 

Pekerjaan ini membantu suatu perusahaan untuk membuat jadwal 

pekerjaan serta pemantauan pemasangan atau instalasi dalam suatu 

proyek agar tidak terjadinya keterlambatan sehingga suatu proyek 

dapat berjalan dengan baik sesuai dengan jadwal yang sudah 

ditetapkan dari tim arsitek dengan pekerja dan juga pelanggan. 

 MEP Works 

Pekerjaan ini membantu suatu perusahaan dalam bidang mekanikal, 

elektrikal dan juga plumbing pada suatu proyek. 

 

2.3 Kegiatan Umum Perusahaan/ Bagian/ Divisi 

       MjBarchitects sebagai perusahaan yang bergerak dalam bidang 

perancangan arsitektur (biro arsitektur) tentu memiliki beberapa pekerjaan 

dan juga program yang berkaitan dengan perancangan serta juga 

pembangunan. MjBarchitects memiliki banyaknya proyek yang sudah 

diselesaikan hingga terbangun dan juga beberapa di antaranya ada proyek 

yang sedang berjalan maupun sedang dirancang oleh tim MjBarchitects dan 

juga Pak Michael Julius Brohet selaku principal architect. Selama masa 

pandemi Covid-19 ini, selain menjalankan beberapa proyek, MjBarchitects 

juga menjalankan kegiatan program magang tahun 2020, pembuatan website 

untuk MjBarchitects dan Werkplaats248, pekerjaan workshop kayu, dan 

membuat showroom untuk tempat workshop kayu MjB. 

       Pekerjaan proyek yang dijalankan oleh MjBarchitects sekarang ini (tahun 

2020) beberapa di antaranya adalah proyek Rumah Tritayasa yang sedang 

dalam tahap instalasi listrik dan juga pekerjaan arsitektur, proyek rumah Bona 

Vista, proyek desain untuk kamar mandi Austrian Ambassador Residence, 

proyek desain renovasi rumah ALE-V18 dan juga proyek desain renovasi 

untuk rumah The Hendarto’s. Proyek-proyek tersebut dikoordinasikan dan 

dirapatkan secara online mengingat keadaan pandemi Covid-19 ini, terkadang 

juga tim MjB bertemu dengan klien untuk rapat secara langsung mengenai hal 

yang penting seperti kunjungan tapak, pengawasan proyek yang sedang 

berjalan dan juga pembicaraan tentang desain proyek tersebut.  

 

 

Gambar 2. 4 Koordinasi online mahasiswa  
magang dengan tim MjBarchitects    
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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       Pekerjaan gambar kerja dan juga model tiga dimensi proyek-proyek 

diarahkan dan diawasi oleh Pak Mike sehingga tidak ada terjadinya kesalahan 

atau keliruan. Pak Mike mengarahkan project architect dan juga para 

mahasiswa magang dalam membuat gambar kerja dan diminta untuk 

mengerjakannya dengan detail agar tidak terjadi kesalahan juga dalam 

realisasi (pembangunan) proyek tersebut nantinya. Semua informasi, gambar 

dan juga data dari proyek-proyek tersebut diawasi dan juga disetujui oleh Pak 

Mike selaku principal architect dan begitu juga ketika ada pertemuan dengan 

klien. 

 

 

Gambar 2. 5 Koordinasi offline bersama  
dengan pak Michael    
Sumber: Dokumentadi Pribadi 

 

       Tahun ini MjBarchitects sudah mulai membuat website yang juga 

sekaligus dijadikan sebagai portofolio perusahaan sehingga banyak 

pengguna internet yang dapat melihat dan juga lebih memperluas jaringan 

MjBarchitects. Pembuatan website ini menggunakan platform Squarespace 

yang arahkan oleh pak Michael. Pada website tersebut terdapat beberapa 

proyek yang sudah selesai dan dipilih oleh Pak Mike sendiri untuk ditampilkan. 

Dalam pembuatan website ini diarahkan oleh pak Michael dan juga sudah 

dipersiapkan dengan matang konsep dan juga kesan yang ingin disampaikan 

kepada pengunjung. Selanjutnya pekerjaan atau kegiatan yang sedang 

berjalan adalah program magang 2020 yang dimana mengambil delapan 

mahasiswa untuk membantu untuk manajemen perusahaan (biro) ini dalam 

pekerjaannya yang cukup padat. Program magang 2020 ini dilaksanakan 

dengan secara online dan offline, media menggunakan platform Notion 

sehingga dapat bertukar ide, data dan juga beberapa gambar. 
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Gambar 2. 6 Koordinasi online renovasi kamar mandi Austria Embassy 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

 

Gambar 2. 7 Koordinasi offline bersama dengan pak Michael mengenai kayu 
WP248  
Sumber: Syakil Ahmad (2020,) WP248, Depok 

 

       Kegiatan lainnya adalah workshop kayu MjB atau yang sudah diberi nama 

dengan werkplaats248. Werkplaats diambil dari Bahasa Belanda yang artinya 

dalam Bahasa Indonesia adalah bengkel. MjBarchitects selain bekerja dalam 

bidang perancangan dan interior, juga membuka workshop kayu yang dapat 

membuatkan beberapa furniture di antaranya seperti pintu, meja, bangku dan 

juga tempat tidur secara custom. Beberapa pekerjaannya sudah berjalan dan 

bahkan selesai dibuat untuk klien MjB itu sendiri. Dengan adanya workshop 

ini yang terletak di kantor Krukut, Depok, MjBarchitects juga membuat 

showroom agar penyimpanan dan juga penyusunan kayu lebih rapih bagi 

klien atau pengunjung yang ingin datang dan melihat koleksi kayu MjB. 
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Halaman ini sengaja dikosongkan 
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BAB III 
PELAKSANAAN KERJA PROFESI 

 

       Selama menjalani kegiatan magang di MjBarchitects ini ada beberapa tugas 

atau pekerjaan yang dikerjakan sesuai dengan arahan dari Pak Mike selaku 

principal architect. Sebelum Pak Mike memberikan mahasiswa magang pekerjaan 

arsitektural, beliau terlebih dahulu memberikan pengenalan untuk media 

komunikasi dan juga media yang dianggap sebagai ‘meja kantor’ secara online 

dengan platform Notion. Beliau memperkenalkan Notion kepada mahasiswa 

magang lalu meminta untuk mempelajari lebih lanjut bagaimana cara 

mengoperasikan platform Notion ini agar dapat berfungsi secara maksimal 

sebagai media komunikasi dan penyimpan data bagi tim MjBarchitects serta 

mahasiswa magang. Pengenalan tersebut berjalan kurang lebih selama dua 

minggu dan di mana setiap satu minggu sekali pada masa pengenalan, 

mahasiswa magang harus mempresentasikan apa yang didapat dan apa yang 

sudah dikembangkan dalam laman Notion pribadi yang sudah diberikan oleh 

MjBarchitects. Setelah pengenalan Notion sudah dilaksanakan dan mahasiswa 

magang dianggap sudah mengerti untuk mengoperasikan Notion, MjBarchitects 

mulai membagikan tugas kepada mahasiswa magang.  

 
 

Gambar 3. 1 Program Magang MjBarchitects di Notion         

Sumber: Laman Notion MjBarchitects 
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        Setiap tugas yang diberikan sudah tercantumkan detail pekerjaan yang harus 

dikerjakan, nama mahasiswa magang, penanggungjawab mahasiswa magang 

dan juga halaman yang akan berisikan progres pekerjaan mahasiswa magang 

sehingga MjBarchitects dapat terus memantau progres pekerjaan mahasiswa 

magang. Keseluruhan dan kejelasan tugas yang penulis kerjakan selama kegiatan 

magang di MjBarchitects akan dijelaskan pada bab ketiga ini. 

 

3.1 Proyek Renovasi Rumah Hunian Christo dan Monica ‘ALE-V18’ 

ALE-V18 adalah salah satu proyek renovasi rumah hunian yang dijalankan 

oleh MjBarchitects selama kegiatan magang mahasiswa ini. Nama dari proyek 

ALE-V18 merupakan singkatan dari lokasi di mana proyek ini berada, yaitu di 

Jl. Alam Elok Blok 5 No.18, Pondok Indah. Proyek ini mulai dikerjakan oleh 

tim MjBarchitects dengan mahasiswa magang pada tanggal 18 Juli 2020, 

sehingga mahasiswa magang mendapatkan satu proyek yang dikerjakan 

mulai dari konsep dan berlanjut sampai bentuk tiga dimensi dan juga gambar 

kerja. Sebelum masuk kedalam tahap membuat konsep secara digital dengan 

perangkat lunak Sketch Up dan juga AutoCAD, Pak Mike selaku principal 

architect mengarahkan mahasiswa magang yang bertanggung jawab dalam 

proyek ini tentang situasi dan kondisi proyek rumah ini sebelumnya. 

 

  

Gambar 3. 2a dan 3.2b Kondisi Eksisting Rumah dan Lingkungan 
Sumber: Foto Proyek MjBarchitects 

 

Rumah yang dimiliki oleh Bapak Christo dan Ibu Monica ini memiliki luas tanah 

sebesar 120 m2 dan juga memiliki dua tingkat lantai. Keinginan pemilik untuk 

merenovasi rumah tersebut karena pemilik ingin memiliki suasana baru dalam 

rumah tersebut sehingga mendapat rasa yang nyaman ketika tinggal untuk 
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waktu yang lama di dalamnya. Kondisi letak rumah tersebut menghadap ke 

arah selatan dengan taman serta penghijauan sebagai pandangan dari depan 

rumah. Pak Mike juga langsung menjelaskan konsep yang sudah beliau 

realisasikan dalam sketsa digitalnya kepada mahasiswa magang. Beliau 

sangat menekankan adanya aliran udara yang baik dan optimal untuk rumah 

ALE-V18 dan juga adanya cahaya alami yang harus masuk kedalam 

bangunan sehingga dapat meminimalisir penggunaan energi yang berlebih 

pada siang hari. Rumah dengan Panjang 20 m serta lebar 6 m ini karena 

dianggap kurang memberikan ruang yang luas, Pak Mike memiliki ide untuk 

membuat adanya permainan ketinggian pada rumah tersebut sehingga 

adanya potensi rumah tersebut memiliki banyak ruang yang dapat digunakan. 

Penjelasan konsep tersebut dapat dilihat pada gambar dibawah ini; 

 

 

Gambar 3. 3 Sketsa Konsep Proyek ALE-V18  
Sumber: Data Proyek MjBarchitects 

 

Dalam menyelesaikan masalah dalam desainnya, Pak Michael selalu melihat 

pada sisi potongan konsep dalam desainnya sehingga dapat direalisasikan 

dengan tepat dibandingkan melihat pada sisi denah maupun yang lain. Pada 

Gambar diatas, terlihat adanya upaya bagunan tersebut untuk bergerak 

secara pasif dalam memasukkan sirkulasi udara, seperti ide yang ingin 

diterapkan dalam bangunan ini. Ada juga beberapa ruang yang dibiarkan 

terbuka atau memiliki jendela sehingga dapat memasukkan cahaya alami, 

tidak hanya mati dalam ruang tersebut, tetapi dapat menyebarnya dengan 

jangkauan yang luas. Setelah menjelaskan situasi, kondisi dan juga ide atau 

konsep yang sudah dipikirkan oleh Pak Mike, mahasiswa magang dapat 
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memulai pekerjaan proyek ini dengan membuat beberapa gambar yang akan 

diasistensikan oleh Pak Mike setiap beberapa hari bahkan setiap minggunya. 

 

 

3.1.1 Bidang Kerja 

 

Dalam mengerjakan proyek renovasi rumah hunian ALE-V18, mahasiswa 

magang diposisikan sebagai arsitek proyek yang di mana merupakan seorang 

yang memegang penuh data, pembuatan gambar serta detail dalam suatu 

proyek. Mahasiswa magang bekerja dibawah arahan Pak Mike langsung 

selaku principal architect di MjBarchitects. Lingkup pekerjaan yang 

mahasiswa magang kerjakan adalah merealisasikan konsep dan pemikiran 

desain dalam bentuk gambar kerja konsep, model tiga dimensi konsep, 

gambar kerja dengan detail dan juga model tiga dimensi bangunan 

sebenarnya beserta detailnya. Selain membuat model tiga dimensi dan juga 

gambar kerja, mahasiswa magang juga harus melakukan studi sendiri 

terhadap desain bangunan tersebut mengenai ketinggian perlantai bangunan, 

kegunaan tangga maupun ramp, detail gambar dan lain-lain. Setelah 

melakukan studi dan menghasilkan beberapa opsi dalam desain, hal tersebut 

dapat dipresentasikan atau diasistensikan sehingga dapat berdiskusi 

langsung bersama dengan Pak Mike untuk penggunaan opsi desain yang 

tepat dan sesuai konsep dalam bangunan. 

 

3.1.2 Pelaksanaan Bidang Kerja 

 

Pada pelaksanaan bidang kerja, mahasiswa magang menggunakan beberapa 

platform dan juga perangkat lunak untuk membantu berkomunikasi dan juga 

membuat model tiga dimensi serta gambar kerja yang diperlukan. Platform 

yang digunakan untuk media komunikasi dan asistensi pekerjaan adalah 

Notion. Pada laman Notion proyek ALE-V18, mahasiswa magang harus 

memasukkan seluruh gambar progres dalam bentuk .jpg maupun .pdf agar 

dapat dilihat dan diasistensikan kepada Pak Mike. Platform yang digunakan 

untuk presentasi dan asistensi secara lebih detail dan jelas menggunakan 

media Zoom atau rapat online sehingga meminimalisir terjadinya 

kesalahpahaman atau salah pengertian dalam mengerjakan pekerjaan. 

 

Seperti yang sudah dijelaskan pada bagian bidang Kerja, pekerjaan pertama 

yang dikerjakan adalah membuat denah konsep dengan menggunakan 

perangkat lunak AutoCAD. Pak Mike memberikan sketsa denah konsepnya 

yang sudah tergambar pembagian ruang serta dimensinya dan meminta 

mahasiswa magang untuk menggambarnya di AutoCAD dengan rapih dan 

sesuai dengan acuan gambar kerja MjBarchitects. Sebelum membuat gambar 

denah konsep di AutoCAD, mahasiswa magang menanyakan terlebih dahulu 

seperti apa peraturan untuk membuat gambar kerja MjBarchitects kepada Kak 
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Lio selaku proyek arsitek di MjBarchitects. Selain dari beberapa hal teknis 

yang sudah dijelaskan oleh Kak Lio, hal yang harus diingat dan ditekankan 

adalah kelipatan dimensi ruang pada proyek MjBarchitects yang di mana 

selalu mengunakan kelipatan angka 300 dan 150. Hal tersebut ditekankan 

agar tidak terjadinya kesulitan atau kesalahan angka dalam membangun 

proyek tersebut, mengingat material yang biasa ditemukan adalah dengan 

kelipatan 300 dan 150. Setelah mengerti dan memahami teknis dari 

pembuatan gambar kerja MjBarchitects, mahasiswa magang mulai membuat 

gambar kerja proyek ALE-V18. Pekerjaan gambar kerja untuk proyek ALE-

V18 dimulai pada tanggal 20 Juli 2020. 

 

Pada konsep denah lantai satu dan dua, terlihat ruang yang mendominasi 

pada lantai satu adalah garasi dan juga tempat parkir kendaraan di halaman 

rumah. Setelahnya bagian dalam rumah diberikan ruang untuk pembantu 

rumah tangga seperti kamar tidur, toilet dan tempat untuk mencuci baju. 

Terdapat juga halaman terbuka pada bagian dalam yang di mana berfungsi 

sebagai ruang untuk udara bersirkulasi dengan optimal dari bawah sampai ke 

atas. Terlihat juga adanya dua bagian tangga dengan posisi yang berbeda. 

Tangga pertama ada pada bagian tengah bangunan berfungsi sebagai tangga 

pengunjung dan penghuni rumah berpindah ke satu lantai menuju lantai 

lainnya. Sedangkan untuk tangga kedua ada pada bagian belakang rumah 

merupakan tangga darurat dan tangga fungsional. Tangga tersebut hanya 

digunakan oleh penghuni rumah untuk berpidah ke satu lantai menuju lantai 

lainnya.  

        

Gambar 3. 4a dan 3.4b Denah Lantai 1 dan Lantai 2a 
Proyek ALE-V18  
Sumber: Data Proyek MjBarchitects 
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Pada ruang bagian depan lantai 2 terdapat adanya ruang transisi untuk tamu 

dari luar kedalam bangunan dan juga ruang tamu itu sendiri. Ruang tamu ini 

menghubungkan dua ketinggian lantai yang berbeda, di antaranya ruang 

kamar satu dan ruang makan pada lantai 2 (perhatikan Gambar). Begitu juga 

dengan lantai ruang kamar satu, lantai tersebut menghubungkan lantai garasi 

(lantai satu) dengan lantai ruang tamu. Sama halnya dengan lantai kamar 

utama (pada lantai 3) dan juga lantai ruang makan yang saling 

menghubungkan satu sama lain. 

 

  

Gambar 3. 5a dan 3.5b Denah Lantai 2b dan Lantai 3 Proyek ALE-V18  
Sumber: Data Proyek MjBacrhitects 
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Setelah memasukkan gambar tersebut pada laman Notion untuk 

diasistensikan, Pak Mike langsung membahas desain ini kepada mahasiswa 

magang secara rapat online untuk pekerjaan selanjutnya. Mahasiswa magang 

diminta untuk membuat denah konsep menjadi gambar kerja dengan 

pembagian ruang yang sudah lebih jelas dan juga meminta untuk segera 

membuat model tiga dimensi agar desain dapat distudi lebih dalam mengenai 

tampak, sirkulasi alami dan potongan. Agar mempercepat pekerjaan gambar 

kerja ini, mahasiswa magang yang ada pada tim proyek ALE-V18 ini saling 

berbagi tugas untuk pembuatan gambar kerja setiap denahnya. Penulis 

mendapat pekerjaan gambar kerja untuk membuat model tiga dimensi, denah 

lantai dasar dan juga detail struktur sederhana, notasi dan tangga pada setiap 

lantai bangunan tersebut. Berikut gambar kerja lantai dasar yang sudah 

diperbaharui pada tanggal 6 Agustus 2020; 

 

 

Gambar 3. 6a dan 3.6b Sketsa Konsep ALE-V18 dan Denah Lantai Dasar Proyek ALE-V-18  
Sumber: Data Proyek MjBarchitects 
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Ada beberapa perubahan dan penambahan yang arahkan oleh Pak Mike pada 

lantai satu, seperti adanya tambahan tangga pada bagian depan, perubahan 

ukuran kamar mandi dan penambahan ruang kecil di depan kamar mandi 

sebagai ruang menggosok baju bagi pembantu rumah tangga, perubahan 

dinding solid pada ruang duduk pembantu rumah tangga menjadi partisi 

sehingga kegunaan ruang bisa berubah, detail jumlah anak tangga pada 

tangga ruang tengah dan penambahan detail untuk pagar dan pintu garasi. 

Pada awalnya, tangga pada bagian halaman rumah berbentuk lurus tanpa 

adanya anak tangga yang semakin menyempit. Hal tersebut terjadi karena 

adanya upaya dalam memberikan keseimbangan dan proporsi tampak depan 

bangunan dengan baik (lihat pada Gambar). 

 

Gambar 3. 7a dan 3.7b Sketsa Konsep ALE-V18 dan Denah Lantai 1 Proyek ALE-V-18 
Sumber: Data Proyek MjBarchitects 
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Tangga pada halaman rumah tersebut menghubungkan halaman depan 

dengan teras rumah pada lantai satu. Tangga tersebut akan banyak 

digunakan oleh pengunjung rumah sehingga akses masuk ke dalam rumah 

lebih mudah. Perubahan ukuran kamar mandi pada lantai dasar bertujuan 

untuk menambahkan ruang menggosok baju bagi pembantu rumah tangga 

karena jika hanya mengandalkan ruang laundry tepat di samping kamar mandi 

tersebut, ruang tidak mencukupi. Dengan begitu untuk sementara, Pak Mike 

mengarahkan mahasiswa magang untuk menambahkan ruang menggosok 

baju di antara ruang kamar mandi dan port. Pak Mike juga mengarahkan 

mahasiswa magang untuk menambahkan pagar dan pintu garasi dengan 

menggunakan pintu geser (sliding door). Penggunaan pintu geser tersebut 

bertujuan untuk mengurangi penggunaan ruang yang banyak saat pintu 

terbuka, mengingat lebar ruangan hanya enam meter. Dengan pintu geser, 

ruangan dapat terbuka lebar untuk mobil masuk tanpa mengambil ruang mati 

dari pintu itu sendiri. 

 

Setelah melihat denah konsep yang sudah dibuat oleh mahasiswa magang, 

Pak Mike mengarahkan untuk menambahkan satu ruang lantai lagi pada 

bagian atas yang digunakan sebagai ruang toren dan juga ruang jemur 

pakaian. Dengan begitu total lantai pada ruang belakang menjadi ada lima 

lantai, sedangkan pada bagian depan ada tiga lantai (perhatikan Gambar). 

Perbedaan ketinggan ruang depan adalah 3600 mm sedangkan pada bagian 

belakang adalah 2400 mm – 3000 mm. 

 

       

Gambar 3. 8a dan 3.8b Denah Lantai 2a dan 2b Proyek ALE-V18  
Sumber: Data Proyek MjBarchitects 
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Selain mengerjakan progres untuk gambar kerja, penulis juga mengerjakan 

model tiga dimensi proyek ALE-V18 dengan perangkat lunak arsitektur yaitu 

Sketch Up 3D. Pada pekerjaan model tiga dimensi ini dapat terlihat jelas 

bagaimana permainan perbedaan ketinggian ruang pada bangunan tersebut. 

Dengan model tiga dimensi ini juga membuat mahasiswa magang dan Pak 

Mike mulai memikirkan desain untuk bagian atap rumah tersebut. 

 

 

Gambar 3. 9 Potongan Skematik Proyek ALE-V18  
Sumber: Data Proyek MjBarchitects    

 

 

Gambar 3. 10 Potongan Skematik 2  Proyek ALE-V18  

Sumber: Data Proyek MjBarchitects 

 

Gambar 3. 11 Potongan Skematik 3 Proyek ALE-V18 
Sumber: Data Proyek MjBarchitects 
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Setelah mengerjakan progres dari asistensi pertama dan mengirimkannya 

kedalam laman Notion, Pak Mike Kembali memberikan respon mingguan 

sehingga mahasiswa magang harus memperbaharui desain dan gambar kerja 

ALE-V18 seperti yang diarahkan oleh beliau. Beliau juga meminta agar segera 

memperbaharui kembali model tiga dimensi sehingga desain dapat dipelajari 

lebih dalam lagi, terutama dalam studi sirkulasi cahaya matahari yang akan 

masuk kedalam bangunan. Berikut di bawah ini gambar progres denah lantai 

dasar dan detail tangga pada setiap lantai pada tanggal 11 Agustus 2020; 

 

    

Gambar 3. 12a, 3.12b dan 3.12c Denah Progres Lantai Dasar, 1a dan 2a Proyek ALE-V18  
Sumber: Data Proyek MjBarchitects 

 

Pada bagian denah lantai dasar, tidak adanya banyak perubahan seperti 

lantai lainnya yang dikerjakan oleh rekan satu tim. Terdapat adanya 

perubahan pada tangga di seluruh lantai bangunan. Perubahan tersebut 

berupa lebar tangga, jumlah anak tangga serta pinjakan antar lantai dan juga 

adanya perubahan tangga yang menjadi ramp dikarenakan perbedaan 
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ketinggian yang tidak terlalu curam pada lantai dua menuju lantai kamar 

tambahan. Masih ada beberapa hal yang harus direvisi dan diubah kembali 

pada lantai satu, pada lantai dua dan juga pada tangga dalam bangunan 

tersebut. Sedangkan pada lantai dasar tidak banyak yang direvisi karena 

fungsi pada ruang dasar sudah jelas menjadi ruang pembantu rumah tangga 

dan juga sebagai tempat untuk kendaraan. 

 

Pekerjaan model tiga dimensi rumah ALE-V18 ini memiliki beberapa 

perubahan pada atap bangunan, studi tangga dalam bangunan dan juga fasad 

bangunan. Selama kurang lebih 2 minggu mengerjakan model tiga dimensi, 

adanya dua opsi desain tiga dimensi yang berbeda setelah melakukan revisi. 

Berikut gambar progres desain model tiga dimensi rumah ALE-V18 sampai 

tanggal 15 Agustus 2020; 

 
Tabel 3.1 

Tabel Progres Desain 3D ALE-V18 

Desain awal Desain Revisi 

  

  

  

  
 
Sumber: Data Proyek MjBarchitects 
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Perbedaan kedua desain tersebut terdapat pada atapnya. Pada rencana awal 

Pak Mike membuat atap desain awal itu agar adanya sinar matahari yang 

masuk dari atas bangunan sehingga dapat langsung menyebarkan sinar 

kedalam ruang bangunan, tetapi setelah direalisasikan desain rumah menjadi 

kurang menarik. Pada desain hasil revisi, atap dibuat menjadi miring dengan 

satu arah yang menunjukkan kesan desian yang berbeda dengan desain 

awal. Dengan atap yang dimiringkan, upaya membuat cahaya alami masuk 

ke dalam bangunan dibuat melalui bukaan pada sebelah kanan bangunan. 

Cahaya alami yang diterima oleh bangunan dengan desain revisi adalah 

cahaya secara tidak langsung. Tentu saja memiliki kualitas cahaya alami yang 

berbeda dengan desain awal. Selain itu tidak banyak yang berubah untuk 

bagian ruangan dalam bangunan, hanya saja terdapat masalah lain pada 

bangunan yaitu jumlah pijakan anak tangga yang harus seragam pada setiap 

lantai yang berbeda ketinggian. Dengan begitu, studi tangga perlu diperdalam. 

 

Progres selanjutnya setelah menerima beberapa masukan dari Pak Mike pada 

gambar kerja banyak terjadi pada lantai satu dan dua yang di mana harus ada 

terjadinya perubahan ukuran tangga belakang sehingga ruang yang lain dapat 

digunakan secara maksimal. Sampai pada tanggal 24 Agustus 2020, berikut 

gambar denah yang sudah ditetapkan sementara untuk proyek ALE-V18; 

             

Gambar 3. 13a, 3.13b dan 3.13c Denah Final Lantai Dasar dan Lantai 1a dan 1b 
ALEV-18 
Sumber: Data Proyek MjBarchitects 
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Gambar 3. 14a dan 3.14b Denah Final Lantai 2a dan 2b ALEV-18  
Sumber: Data Proyek Mjbarchitects 

 

Sampai pada gambar kerja denah akhir ini, banyak perubahan yang ada, 

seperti pada ruangan bagian belakang yang di mana agak lebih luas karena 

ruang untuk tangga darurat dikecilkan, ditemukannya pijakan anak tangga 

yang sudah tepat dan sesuai dengan aturan angka anak tangga yang benar, 

ruangan yang sudah diberi interior agar lebih terbayang ukuran dan luas 

ruangnya, tangga halaman yang dibuat melingkar agar meminimalisir 

kegunaan ruang pada halaman sehingga mobil dapat masuk kedalam garasi 

dengan mudah, akses masuk yang berbeda antara kendaraan dan penghuni 

masuk kedalam rumah dan yang terakhir sirkulasi masuk pengunjung dan 

penghuni dari halaman depan yang sudah lebih efektif dan tidak memakan 

ruang. 

 

Dengan gambar kerja tersebut, sudah terwujudkan realisasi model tiga 

dimensi untuk proyek ALE-V18 yang jauh berbeda dari desain awal dan juga 
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desain revisi pertama. Berikut di bawah ini gambar model tiga dimensi akhir 

sementara yang diarahkan oleh Pak Mike pada tanggal 24 Agustus 2020; 

 

 

Gambar 3. 15 Perspektif Tampak Depan ALE-V18 
Sumber: Data Proyek MjBarchitects 

 

 

Gambar 3. 16 Potongan Perspektif 1 ALE-V18  

Sumber: Data Proyek MjBarchitects 

 

 

Gambar 3. 17 Potongan Perspektif 2 ALE-V18  
Sumber: Data Proyek MjBarchitects 



 

30 
 

Ide desain yang diterapkan pada bangunan ini terus konsisten mengikuti 

rencana awal Pak Mike, hanya saja beberapa opsi penerapannya yang selalu 

diubah seiring berjalannya pekerjaan gambar kerja dan model tiga dimensi 

dengan studi desain juga. Sampai pada desain akhir ini, rumah tersebut masih 

menekankan ruang yang terbuka dari bawah sampai atas untuk sirkulasi 

udara pada bangunannya. Pada penerapan ide untuk memasukkan cahaya 

alami kedalam bagunan kembali menggunakan ide awal yaitu membuat 

skylight pada atap bangunan. Ide untuk memanfaatkan ketinggian bangunan 

serta ruang untuk memaksimalkan penggunaan ruang juga diterapkan pada 

bangunan tersebut. Tambahan desain lainnya yang terlihat pada model tiga 

dimensi tersebut adalah desain tampak depan yang terlihat dengan proporsi 

yang jelas dan tegas pada tembok teras, garasi, dan jendela. Selain itu juga 

sudah adanya ide untuk material yang digunakan sebagai atap dan juga 

secondary-skin dengan mempertimbangkan kedua material di antaranya 

adalah alderon dan dampalon. 

 

3.1.3 Kendala Yang Dihadapi 

 

Selama melaksanakan pekerjaan gambar kerja dan model tiga dimensi proyek 

rumah hunian ALE-V18 pada pandemi Covid-19 ini, mahasiswa 

melakukannya secara online tanpa bertatap muka atau bertemu langsung 

dengan Pak Mike dan tim untuk berdiskusi. Dengan kondisi seperti ini, 

terkadang sering terjadinya respons yang lama dalam menjawab pertanyaan 

atau dalam berkomunikasi dan juga terjadinya salah pengertian dalam 

membuat gambar dan model tiga dimensi. Dalam penyampaian progres 

desain dan revisi desain, Pak Mike biasanya hanya tertuju kepada mahasiswa 

magang yang dilihat terakhir memperbaharui progres sehingga adanya 

informasi yang tertinggal bagi rekan yang lain tentang arahan Pak Mike. 

Kendala selanjutnya ada pada tim mahasiswa magang yang bersama-sama 

mengerjakan proyek ALE-V18 ini. Terkadang Pak Mike membutuhkan 

respons yang cepat untuk memperbaharui desain tetapi hanya satu sampai 

dua orang yang merespons. Kendala lain yang dihadapi mahasiswa magang 

selain dalam komunikasi adalah tentang beberapa detail bangunan ataupun 

detail arsitektural tambahan yang perlu dimasukkan dalam model tiga dimensi 

dan gambar kerja yang baru didengar oleh mahasiswa magang sehingga 

terkadang merasa kebingungan dan juga mengundur waktu untuk 

mengerjakannya sampai rapat evaluasi dilaksanakan agar dapat menanyakan 

hal tersebut secara langsung. 

 

3.1.4 Solusi Mengatasi Kendala 

 

Pada bagian kendala, sudah dijelaskan adanya beberapa kendala yang 

terjadi. Kendala pertama adalah permasalahan komunikasi mengenai 

pertanyaan dan juga penyampaian penjelasan dari Pak Mike begitu juga dari 
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mahasiswa magang. Melihat dari sisi urgensi dari masalah desain, jika 

memang harus segera diubah dan direvisi, mahasiswa magang harus 

mengirim pesan pribadi kepada Pak Mike agar segera mendapatkan respons 

sehingga pekerjaan tidak terhambat. Kendala kedua adalah penyampaian 

penjelasan revisi kepada satu mahasiswa magang sehingga yang lain tidak 

mendapatkan informasi terbaru. Dalam masalah tersebut, biasanya setelah 

memperbaharui hasil revisi pada laman Notion, mahasiswa magang 

menyertakan nama rekan yang berkerja sama dalam proyek ALE-V18 

sehingga jika ada informasi dari Pak Mike semua mendapatkan notifikasi dari 

Notion.  

 

Kendala ketiga adanya keterlambatan dalam merespon rekan satu tim proyek 

dalam mengerjakan gambar kerja yang mendadak diperbaharui oleh Pak Mike 

sehingga agar tetapi berjalan sesuai dengan jadwal, mahasiswa magang 

harus saling menutupi dan melanjutkan pekerjaan rekan lainnya. Kendala 

terakhir ada pada pengetahuan mahasiswa magang yang belum cukup 

banyak untuk bidang detail arsitektural, sehingga solusi yang lebih mudah 

untuk dilakukan pertama adalah mencari tahu terlebih dahulu sendiri dengan 

menggunakan media buku dan internet. Jika memang belum menemukannya, 

atau sudah menemukannya tetapi masih kurang yakin, mahasiswa magang 

dapat langsung bertanya kepada Kak Lio selaku proyek arsitek MjBarchitects. 

 

3.1.5 Pembelajaran Yang Diperoleh 

 

Selama kurang lebih satu bulan menjalankan pekerjaan proyek renovasi 

rumah tinggal ALE-V18, ada beberapa pembelajaran atau pengetahuan baru 

yang didapat dalah merancang bangunan rumah tinggal, terutama yang akan 

segera dibangun. Pembelajaran pertama adalah kesesuaian ukuran atau 

dimensi suatu bangunan terhadap ketersediaan ukuran material bangunan. 

Seperti yang sudah disebutkan sebelumnya, akan lebih baik jika dimensi 

ruang mengikuti ukuran yang ada pada material bangunan sehingga saat 

membangun proyek tersebut tidak ada ukuran yang dikurangi atau ukuran 

yang berlebih. MjBarchitects menyarankan jika ingin merancang sebuah 

bangunan pastikan dimensinya berkelipatan angka 300 ataupun 150. 

Pembelajaran kedua yang didapatkan adalah tentang peraturan pembuatan 

tangga dalam suatu bangunan. Tidak hanya menjadi penghubung ruang atas 

dan ruang bawah, tangga juga memiliki beberapa peraturan yang lebih baik 

diterapkan dalam desain. Peraturan tersebut di antaranya, pertama, tinggi 

pijakan anak tangga ke anak tangga yang lainnya tidak boleh melebihi angka 

20 cm untuk tangga normal, akan tetapi juga digunakan sebagai tangga 

darurat dapat menyesuaikan tingginya dengan kondisi ketinggian lantai. 

Kedua, jumlah anak tangga tidak boleh sembarangan, melainkan ada 

peraturannya. Jumlah anak tangga yang biasanya digunakan dan lebih baik 
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diterapkan adalah dengan jumlah 6, 7, 11, 12, 17, 19, 21, 22, 26, 27, 28 anak 

tangga dan seterusnya. Lebih baik menghindari kelipatan angka 4. 

 

Pembelajaran ketiga adalah bagaimana mengusulkan atau merumuskan ide 

kedalam suatu desain tetapi tidak hanya terfokus pada satu jalan keluar dari 

masalah melainkan mencoba mencari cara yang lain sehingga tidak terjadi 

desain yang monoton. Pada proyek ALE-V18, terlihat adanya beberapa 

penerapan konsep yang diterapkan kedalam bangunan dari awal desain 

sampai akhir. Desain pada rumah itu sendiri memiliki konsep yaitu pasif 

desain yang di mana mengoptimalkan ventilasi alami dalam bangunan 

sehingga dapat menghemat energi yang digunakan penghuninya (Prasetyo, 

2014, p. 2). Penerapan konsep tersebut ada yang sudah dimatangkan dari 

awal desain dan ada yang masih berubah-ubah mengikuti alur dan juga studi 

desain bangunan tersebut tetapi tetap menunjukkan hasil yang optimal pada 

desainnya. Dengan begitu mengajarkan praktikan untuk tetap menghormati 

progres dalam mendesain dan mengikuti alur dalam mendesain suatu 

bangunan. Selain itu juga lebih memperbanyak dan mencari tau tentang cara 

untuk menyelesaikan satu masalah dalam desain pada buku ataupun artikel 

bangunan yang lainnya sehingga dapat dikembangkan ke dalam desain 

bangunan. 

 

Salah satu buku yang membantu praktikan dalam mencari tahu lagi tentang 

rumah yang memiliki desain pasif adalah buku Ecohouse oleh Sue Roaf edisi 

ketiga pada tahun 2007. Adanya beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk 

menciptakan suatu ruang yang pasif atau dapat dikatakan dapat 

menggunakan ventilasi alami untuk pengudaraan. Berapa cara tersebut 

adalah memanfaatkan jendela aktif dalam suatu ruangan agar dapat 

memberikan sirkulasi udara yang baik, membuat bukaan cahaya alami pada 

bagian yang terkena oleh cahaya dan menyesuaikannya dengan kebutuhan 

ruang pada rumah itu sendiri (Roaf, 2007, p. 40). Selain itu juga dapat 

diterapkan dalam penggunaan material pada bangunan seperti penggunaan 

material yang menyerap dingin yang dijadikan sebagai dinding maupun lantai 

ruangan tersebut (Roaf, 2007, p. 40). Dalam proyek ini, kebanyakan material 

yang digunakan adalah beton dan juga batu bata atau bata hebel. 

 

Pembelajaran ke-empat yang didapatkan oleh praktikan adalah perealisasian 

dan diagram pengusulan konsep rancangan dalam beberapa bentuk sketsa. 

Pada proyek  ALE-V18, Pak Mike banyak memberikan beberapa sketsa untuk 

konsep yang sudah diusulkannya. Beberapa diantaranya untuk sketsa 

tampak, potongan dan juga perspektif yang diberikan diagram serta 

keterkaitan dengan aspek lingkungannya. Dengan begitu praktikan lebih 

mendapatkan pembelajaran lebih untuk memberikan serta menjelaskan 

konsep yang sudah diusulkan kedalam berbagai macam sketsa agar dapat 

tersampaikan. Dalam hal ini, praktikan mengacu dan mempelajari lebih 
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tentang realisasi konsep seperti pada buku oleh Anthony Vidler yang berjudul 

What is a Diagram Anyway? pada tahun 2002. Dalam buku tersebut 

menambahkan agar penggunaan diagram dapat membantu perancang untuk 

menyusun serta memasukkan semua ide-ide (konsep) yang sudah diusulkan 

ke dalam rancangan (Cassara, 2006). Dengan dilakukan diagram tersebut 

dapat mengurangi adanya kesamaan atau desain yang terbentuk berulang-

ulang untuk selanjutnya. Selain itu juga adanya materi yang berhubungan 

dengan realisasi konsep yang sebenarnya tidak harus terpaku pada denah 

saja tetapi juga dapat diolah dengan potongan bangunan, gubahan massa 

dan juga prespektif sehingga konsep bangunan yang dimasukkan dapat lebih 

dieksplorasi dan juga mewujudkan desain yang tidak sama seperti 

sebelumnya (Oechslin, 1991). 

 

Pembelajaran ke-lima yang didapatkan adalah bagaimana menggunakan 

perangkat lunak AutoCAD sesuai dengan gambar kerja pada biro maupun 

perusahaan. Praktikan lebih terbiasa untuk membuat denah dengan detail dan 

notasi yang berkomunikasi sehingga dapat dibaca dan dipahami. Praktikan 

juga mendapatkan pengetahuan tentang detail gambar kerja AutoCAD yang 

lebih dari pada sebelumnya mengenai hal-hal yang sebenarnya sudah biasa 

ditemukan pada perancangan sebelumnya tetapi hanya saja belum 

melakukannya secara tepat. Salah satu detail penggambaran yang diipelajari 

oleh praktkan dalam proyek ini adalah untuk detail pintu geser pada garasi. 

Setelah diperintahkan untuk membuat detail pintu geser tersebut, praktikan 

mempelajarinya pada internet dan menemukan adanya modul detail atau 

pemasangan dari pintu geser tersebut. Modul tersebut memberitahukan 

beberapa detail untuk rel dari pintu agar bergeser secara sempurna sesuai 

sudut ruangan yang ada. Dalam modul tersebut memberi tahukan gambar 

serta beberapa ukuran untuk membuat relnya, seperti pada contohnya lebar 

dari bukaan pintu dan juga rel untuk ruang geser tersebut harus sama 

besarnya agar ruangan dapat terbuka penuh (Flexidoor, 2020).  

 

Pembelajaran terakhir yang didapat oleh praktikan adalah bagaimana kerja 

sebagai tim yang harus bersama-sama mengerti, sepemikiran dan juga cepat 

tanggap dalam mendengarkan arahan serta memperbaharui pekerjaan agar 

dapat saling membantu sehingga tidak adanya kesalahan pada satu rekan 

tim. 

 

3.2 Pekerjaan Gambar Kerja Tambahan untuk Proyek Tirtayasa IX 

Tirtayasa IX adalah proyek rumah tinggal yang sudah berjalan selama kurang 

lebih satu tahun, sebelum mahasiswa magang melangsungkan kegiatan 

magang di MjBarchitects. Proyek rumah tinggal ini berlokasi di Jl. Tirtayasa IX 

No. 4 Melawai, Kebayoran Baru, Jakarta. Rumah Tirtayasa yang dimiliki oleh 

Bapak Andri Lubis ini memiliki luas tanah kurang lebih sebesar 407.55 m2. 

Rumah yang cukup luas ini memiliki banyak ruang didalamnya dan ruangan 
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tersebut dapat dikatakan cukup luas bagi penghuni serta pengunjung untuk 

beraktivitas didalamnya. Rumah ini juga dirancang dengan memilki tiga lantai 

secara umum dan juga adanya permainan lantai pada bagian belakang yang 

dijadikan sebagai kamar untuk pembantu rumah tangga dan juga kamar untuk 

supir pemilik rumah. 

 

 

Gambar 3. 18 Perspektif Rumah Tirtayasa  
Sumber: Data Proyek MjBarchitects 

Proyek Tirtayasa IX sedang dalam progres pembangunan. Sampai sekarang 

ini, progres rumah tersebut sudah ditahap mekanikal, elektrikal, plumbing dan 

juga pekerjaan arsitektural. Meskipun proyek Tirtayas IX sudah berjalan dan 

sudah dalam tahap konstruksi, tetapi masih ada terjadinya perubahan dan 

juga penambahan beberapa detail dalam gembar kerja, model tiga dimensi, 

begitu juga yang akan ditambahkan pada pembangunannya. Beberapa 

pekerjaan detail yang akan ditambahkan menjadi pekerjaan penulis pada 

proyek Tirtayasa IX yang akan dibahas pada bagian ini. 

 

3.2.1 Bidang Kerja 

Pada pekerjaan penambahan gambar kerja proyek Tirtayasa IX ini, 

mahasiswa magang diposisiskan sebagai asisten dari proyek arsitek. Tugas 

dari asisten proyek arsitek ini membantu proyek arsitek untuk merealisasikan 

arahan yang diberikan oleh proyek arsitek dengan sama pada perangkat lunak 

AutoCAD dan juga Sketch Up 3D. Dalam pekerjaan ini, penulis mendapat 

beberapa detail dan tambahan gambar kerja yang harus dikerjakan. Di 

antaranya adalah tangga darurat pada bagian belakang, dan atap alderon 

pada bagian lantai dua dekat perpustakaan. 

3.2.2 Pelaksanaan Bidang Kerja 

Pekerjaan membuat detail tambahan pada gambar kerja dan model tiga 

dimensi Tirtayasa IX ini dilakukan secara online pada masa pandemi Covid-

19 ini. Pekerjaan yang dilakukan oleh mahasiswa magang dilakukan setelah 
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mendapat arahan dan revisi dari proyek arsitek yang juga mendapat arahan 

dari Pak Mike selaku principal architect. Seperti yang sudah disebutkan 

sebelumnya pada bagian Bidang Kerja, ada tiga pekerjaan yang perlu 

dibuatkan model tiga dimensinya dan satu yang perlu dibuatkan gambar kerja 

dua dimensi dengan perangkat lunak AutoCAD, di antaranya; 

•  Tangga darurat bagian belakang: 

Pada bagian belakang tersebut terdapat ruang kamar supir pemilik rumah 

yang dimainkan ketinggian lantainya sehingga perlu adanya satu tangga yang 

menghubungan lantai dasar dengan lantai kamar tersebut. Perbedaan 

ketinggiannya adalah 2 m tetapi tidak memiliki lebar yang cukup. Setelah 

melakukan studi bersama dengan proyek arsitek, tangga darurat ini dibuat 

dengan memiliki lebar 60 cm dan juga perbedaan ketinggan 18 cm untuk anak 

tangganya. Tangga darurat ini dibuat seperti ‘tangga monyet’ yang memiliki 

struktur utamanya yaitu baja h-beam yang menahan beban pengguna dan 

juga menggunakan pijakan kayu serta plat besi yang menjadi penahan pijakan 

tangga. 

Arahan yang diberikan oleh proyek arsitek pada desain utama menghasilkan 

tangga yang memiliki jumlah 12 anak tangga serta desain yang sederhana 

seperti tangga darurat pada umumnya (lihat pada Gambar). Ukuran untuk 

pegangan tangga tersebut berdiameter 5 mm sedangkan untuk tiang railing 

berdiameter 2 mm. Setelah selesai mengerjakan dan mengirimkannya kedapa 

proyek arsitek, beberapa hari kemudian langsung mendapat arahan kembali 

dari Pak Mike untuk memberi tambahan dan perubahan pada tangga darurat 

ini agar terlihat lebih menarik sehingga dapat menyesuaikan dengan desain 

rumah Tirtayasa IX. Beliau mengatakan, meskipun ini hanya tangga darurat, 

kita juga harus membuatnya dengan baik juga (Michael, 2020). 

 

Gambar 3. 19 Progres Pertama Pembuatan Tangga Belakang  
Sumber: Sketch Up Proyek Tirtayasa 
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Pak Mike langsung memberikan arahan desain tangga darurat ini pada saat 

melangsungkan rapat secara online dengan memberikan sketsa dan 

menambahkan penjelasan pada gambar yang penulis kirimkan sebagai 

bahaan asistensi (perhatikan Gambar). Ada banyak tambahan dan perubahan 

yang diarahkan oleh Pak Michael yang bertujuan untuk keindahan tangga dan 

juga keamanan untuk penghuni rumah serta pengguna tangga tersebut. 

 

       

Gambar 3. 20a dan 3.20b Sketsa Asistensi 1 dan 2 Tangga Tirtayasa  
Sumber: Data Proyek MjBarchitects 

 

Pada gambar diatas ini terlihat Pak Mike menekankan untuk membuat ujung 

railing menjadi tumpul sehingga ketika pengguna tetap aman dalam 

menggunakan tangga tersebut. Selanjutnya juga adanya penambahan railing 

pada bagian bawah tangga yang dimanfaatkan agar penghuni rumah yang 

melewati ruang tersebut tidak terpentok oleh sudut-sudut anak tangga karena 

jarak lalu lalang yang sempit. Sedangkan untuk memberikan sedikit keindahan 

ada tangga tersebut serta keamanan bagi pengguna, Pak Mike 

menambahkan adanya plat stainless yang berongga sebagai penutup tangga. 

Berdasarkan arahan tersebut, terwujudnya model tiga dimensi seperti gambar 

di bawah ini. 

     

Gambar 3. 21a dan 3.21b Progres Revisi Tangga Tirtayasa Perspektif 1 dan 2 

Sumber: Sketch Up Proyek Tirtayasa 
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Setelah membuatnya dalam model tiga dimensi, penulis juga membuatnya 

kedalam gambar kerja di AutoCAD. 

 

Gambar 3. 22 Progres Pembuatan Gambar Kerja Tangga TIrtayasa  
Sumber: AutoCAD Proyek Tirtayasa 

 

•  Atap alderon pada bagian belakang rumah; 

Pekerjaan pembuatan model tiga dimensi atap alderon ini dilakukan setelah 

pekerjaan tangga belakang sudah selesai. Kak Lio selaku proyek arsitek 

mengarahkan penulis untuk membuat atap alderon pada bagian belakang 

dengan memberi tahu material, rangka besi hollow dan juga dimensi rangka 

tersebut. Seperti yang sudah disebutkan sebelumnya, atap ini terletak di lantai 

dua tepat di depan bagian perpustakan yang di mana masih memerlukan 

penutup agar tidak terjadinya tampias air hujan secara langsung (lihat pada 

Gambar 3.23). 

 

Gambar 3. 23 Kondisi Bagian Belakang Proyek Tirtayasa  
Sumber: Sketch Up Proyek MjBarchitects 
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Selain menerima arahan dari Kak Lio, ada juga arahan langsung dari Pak Mike 

dengan memberikan sketsa serta menjelaskannya pada saat melangsungkan 

rapat online bersama mahasiswa magang. Beliau meminta diberikan detail 

flashing dan juga detail talang air pada atap tersebut sehingga studi yang 

dilakukan juga dapat terbayang dan jelas bagaimana air dapat disalurkan. Pak 

Michael juga menekankan untuk peletakan talang air jangan sampai melewati 

garis bangunan karena hal tersebut merupakan penerapan yang salah. 

Tambahan satu lagi dari Pak Mike adalah harus adanya tembok penutup pada 

sisi samping bangunan sehingga tidak terkena tampias dari sisi samping 

bangunan kedalam bangunan dan juga memikirkan tampak bangunan dari sisi 

samping agar senada dengan atap yang lain. 

    

Gambar 3. 24a dan 3.24b Sketsa Gambar Atap Alderon 1 dan 2 Proyek Tirtayasa  
Sumber: Data Proyek MjBarchitects 

 

Atap alderon tersebut memiliki ukuran 5,5 m x 4,1 m dengan menggunakan 

besi hollow berukuran 5 cm sebagai rangka atapnya yang menopang alderon 

tersebut. Ada juga detail flasing yang diletakkan pada bagian pinggir atap 

alderon dan juga pada bagian sudut atap dengan dindin agar tidak terjadinya 

kebocoran pada bagian bawah atap alderon. Atap tersebut juga memiliki 

kemiringan 15o. Berikut di bawah ini gambar hasil dari realisasi model tiga 

dimensi atap alderon. 

 

Gambar 3. 25a Perspektif 1 Atap Alderon Proyek Tirtayasa 

Sumber: Sketch Up Proyek Tirtayasa 
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Gambar 3.25b Perspektif 2 Atap Alderon Proyek Tirtayasa 
Sumber: Sketch Up Proyek Tirtayasa 

 

 

Gambar 3. 26 Potongan Atap Alderon Proyek Tirtayasa  
Sumber: Sketch Up Proyek Tirtayasa 

 

 

Gambar 3. 27 Talang Air Atap Alderon Proyek Tirtayasa  

Sumber: Sketch Up Proyek Tirtayasa  
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3.2.3 Kendala Yang Dihadapi 

Kegiatan magang ini dan juga proyek ini dilakukan oleh mahasiswa magang 

pada masa pandemi Covid-19, sehingga pekerjaan ini dilakukan secara 

online. Selama mengerjakan pekerjaan gambar kerja detail tambahan untuk 

proyek Tirtayasa IX ini, penulis memiliki beberapa kendala komunikasi, teknis 

dan juga kepahaman pengerjaan dengan merealisasikan arahan dari proyek 

arsitek. Pada kendala komunikasi terjadi karena adanya kesalahpahaman 

yang berbeda dari penulis dengan Kak Lio selaku proyek arsitek sehingga 

terjadi desain dan model tiga dimensi yang salah. Kendala tersebut juga 

terjadi karena lambannya respons yang diberikan oleh Kak Lio yang 

disebabkan oleh waktu jam kerja Kak Lio yang padat sehingga hanya dapat 

memberikan respons pada malam hari. Kendala teknis yang dimaksud adalah 

penggunaan perangkat lunak AutoCAD untuk membuat detail tangga dengan 

menggunakat layer dari MjBarchitects yang sudah terlalu banyak. Kendala 

yang terakhir yaitu kendala dalam kepahaman dalam merealisasikan arahan 

dari proyek arsitek. Terkadang ada beberapa arahan yang langsung diberikan 

oleh Pak Mike selaku principal architect yang seharusnya disampaikan 

kepada proyek arsitek lalu kepada mahasiswa magang untuk membantu 

merelaisasikannya. Dengan begitu adanya ketidakpahaman dalam sketsa 

yang diberikan dan terjadinya hambatan dalam mengerjakan pekerjaan 

tersebut. Hal tersebut juga terjadi karena lambannya proyek arsitek dalam 

memberikan respons kepada mahasiswa magang. 

3.2.4 Solusi Mengatasi Kendala 

Dengan beberapa kendala yang sudah dijelaskan pada bagian kendala yang 

Dihadapi, terdapat adanya kendala pada komunikasi, teknis dan juga 

pemahaman mahasiswa magang. Adanya beberapa solusi yang membantu 

mahasiswa magang untuk menyelesaikan kendala yang dihadapinya selama 

mengerjakan pekerjaan gambar kerja detail tambahan proyek Tirtayasa IX ini. 

Solusi yang paling berperan adalah mencari tahu sendiri terlebih dahulu jika 

merasa ada yang belum dipahami, mengingat respons yang lamban karena 

jadwal pekerjaan proyek arsitek yang padat. Jadi dengan berupaya mencari 

tahu terlebih dahulu lebih meminimalisir pekerjaan yang terhambat karena 

menunggu respons dari proyek arsitek. Untuk kendala penggunaan layer 

dalam perangkat lunak AutoCAD, selain bertanya kepada proyek arsitek, 

mencoba mencocokkan layer yang digunakan dengan tabel layer yang 

tersedia pada file proyek yang dikirimkan serta mempelajarinya. 

3.2.5 Pembelajaran Yang Diperoleh 

Pembelajaran yang didapakan dari pekerjaan gambar kerja detail tambahan 

untuk proyek Tirtayasa IX kebanyakan tentang detail talang air dan juga detail 

untuk tangga yang tidak biasa praktikan terapkan pada model tiga dimensi 
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dalam merancang bangunan. Detail pertama yang didapatkan adalah 

penggunaan flashing yang sebenarnya sangat perlu diperhatikan dan 

digunakan dalam bangunan nyata maupun pada desain itu sendiri. Flasing itu 

sendiri adalah lembar pelindung atap dari kebocoran  (Saliya, Rahardjo, & 

Panudju, 1978). Setelah saya memperhatikan beberapa desain MjBarchitects 

dan juga desain rumah atau bangunan lainnya ternyata memperhatikan dan 

memasukkan detail seperti itu kedalam model tiga dimensinya. Hal tersebut 

dilakukan agar tidak terjadinya kesalahan dalam membangun proyek dan juga 

tidak tertinggal material sederhanya yang digunakan. Pembelajaran kedua 

yang didapatkan adalah pekerjaan tangga yang ternyata juga memiliki 

peraturannya sendiri yang lebih baik diterapkan seperti yang sudah saya 

jelaskan pada bagian 3.1.5 di paragraf pertama bagian terakhir.  

Dalam pembelajaran tangga ini selain bertanya kepada pembimbing kerja, 

praktikan juga mempelajari perihal peraturan tangga diantaranya dari jurnal 

yang dibaca oleh praktikan. Jurnal tersebut berisikan tentang perbedaan 

ukuran untuk tangga biasa dengan tangga service. Dengan pekerjaan ini, 

praktikan lebih terfokus kepada pembuatan tangga service yang di mana 

memiliki ukuran dengan lear 60 cm, mengikuti yang ada pada jurnal yang 

dibaca dan juga melihat kondisi dari luas ruangan untuk tangga itu sendiri 

(Kurniawan, 2017, p. 5). Selain itu juga adanya peraturan khusus untuk 

ketinggan dari tangga service sendiri tersebut adalah 20 cm (Kurniawan, 

2017, p. 6), tetapi untuk kasus pada tangga yang saya buat masih dapat 

menggunakan perbedaann ketinggian sebesar 18 cm.  

Adapun juga pengetahuan baru yang didapatkan oleh praktikan tantang 

material dari alderon yang ternyata sering digunakan dalah beberapa kanopi 

pada perumahan. Bersamaan dengan studi ukuran dari atap alderon yang 

digunakan pada rumah tersebut, praktikan mencari tahu tentang kelebihan 

alderon itu sendiri dan juga ketersediaan ukurannya pada website resmi 

Alderon.co.id. Keunggulan dari atap alderon tersebut salah satunya adalah 

mampu menahan panas dan juga meredam suara sehingga dapat 

memberikan kenyamanan lebih bagi penggunanya (Alderon, 2020). 

Pembelajaran terakhir yang saya dapatkan adalah bagaimana sebagai rekan 

kerja satu proyek dapat saling berkomunikasi dengan baik mengenai satu 

proyek sehingga tidak terjadi kesalahan dan juga bagaimana peraturan yang 

baik dalam menyimpan data agar tidak kehilangan data atau salah dalam 

pengiriman data. Seperti contohnya pada proyek Tirtayasa IX ini, ketika sudah 

selesai memperbaharui file gambar kerja maupun model tiga dimensi harus 

mengganti nama sesuai dengan tanggal pembaharuan file. 
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3.3 Pekerjaan Lain-lain 

3.3.1 Pekerjaan Pembuatan Website MjBarchitects dan WP248 

Selama biro ini beroperasi dari tahun 2011 sampai sekarang (2020), 

MjBarchitects sempat berencana membuat website tetapi belum berjalan 

dengan baik hingga sekarang. Dalam menyebarluaskan ide desain 

MjBarchitects dan juga memberikan gambar desain MjBarchitects kepada 

pelanggan atau calon pelanggan perlunya sebuah website dengan seluruh 

informasi yang cukup. Selain biro arsitek MjBarchitects, Pak Mike juga ingin 

membuat website untuk workshop kayunya yang bernama WP248. 

Pembuatan website WP248 tersebut bertujuan untuk mengenalkan produk 

dan juga kayu milik MjBarchitects yang berbagai macam dan juga unik kepada 

pelanggan dan calon pelanggan. 

3.3.1.1 Bidang Kerja 

Pada pekerjaan pembuatan website MjBarchitects dan WP248 ini, 

mahasiswa magang diposisikan sebagai pembuat website dari awal 

hingga website tersebut dapat dipublikasikan secara umum. 

Mahasiswa magang yang bertanggung jawab dalam pembuatan 

website ini harus mempelajari platform yang digunakan, membuat 

tampilan yang menarik dan sesuai dengan kedua konsep 

MjBarchitects dan WP248, membuat fitur tampilan yang menarik serta 

memasukkan data-data yang diarahkan oleh Pak Mike untuk kedua 

website. 

3.3.1.2 Pelaksanaan Bidang Kerja 

Pelaksanaan pekerjaan website ini dilakukan dengan platform yang 

diminta Pak Mike untuk dipelajari terlebih dahulu untuk mahasiswa 

magang yaitu Squarespace. Squarespace adalah platform pembuatan 

website yang baru digunakan oleh mahasiswa magang sehingga butuh 

kurang lebih dua minggu dalam mempelajarinya sebelum 

menggunakan sistem pembayaran untuk mendapatkan fitur yang lebih 

banyak lagi pada Squarespace. Setelah mempelajari fitur dari 

Squarespace tersebut, memang adanya kelebihan dan hal yang 

menarik dibandingkan platform lain. Squarespace memang dibuat 

untuk fitur yang lebih modern bagi tampilan dan tema yang mengikuti 

jaman sekarang ini. Adanya banyak pilihan penggunaan tema dan juga 

teknis yang mudah digunakan berbagai kalangan pengunjung. 

Pada tanggal 30 Juni 2020, mahasiswa magang sudah mulai membuat 

website MjBarchitects dan juga WP248. Dalam pemilihan tema untuk 

kedua website, mahasisa magang mendiskusikan hal tersebut dengan 

Pak Mike selaku pemilik perusahaan dan juga workshop agar kesan 

yang ingin disampaikan kepada pengunjung website dapat 
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tersampaikan. Penggunaan tema pada MjBarchitects adalah tema 

bernama Beumont di Squarepspace. Tema ini memiliki warna yang 

monochrome yang di mana senada dengan MjBarchitects. Pak Mike 

juga memilih tema ini karena terlihat rapih, sederhana tetapi modern. 

Ketiga hal tersebut memang kesan yang ingin disampaikan oleh Pak 

Mike kepada pengunjung websitenya. Berbeda dengan tema 

MjBarchitects, tema untuk website WP248 ini bernama Sackett yang 

di mana memberikan warna cerah serta kecoklatan seperti kayu. 

Setelah melakukan pembuatan website sampai pada tanggal 27 

Agustus 2020, sudah ada data yang dimasukkan dan juga membuat 

tampilan setiap menu bar yang dipilih. Berikut di bawah ini tampilan 

untuk kedua website MjBarchitects dan WP248. 

 

Gambar 3. 28 Tampilan Halaman Utama Website  
Sumber: Website MjBarchitects 

 

Gambar 3. 29 Tampilan Foto Proyek Website MjB  
Sumber: Website MjBarchitects 
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Gambar 3. 30 Tampilan Halaman Utama Website WP248  
Sumber: Website WP248 

 

Gambar 3. 31 Tampilan Foto Furniture WP248  
Sumber: Website WP248 

 

Pada halaman utama kedua website menunjukkan galeri yang dapat 

digeser untuk memperlihatkan beberapa proyek yang sudah berjalan 

dan selesai untuk dibangun atau diproduksi. Pada kedua website ini 

tentu memiliki menu bar yang akan mengarahkan pengunjung ke 

halaman sesuai dengan nama menu bar tersebut. Menu pertama yaitu 

Home yang di mana mengarahkan pengunjung kepada halaman 

utama website tersebut setelah mengunjungi halaman lainnya dalam 

website. Kedua, ada menu Projects yang mengarahkan pengunjung 

kepada halaman proyek yang sudah dilakukan oleh MjBarchitects dan 

WP248. Ketiga, ada menu About yang mengarahkan pengunjung 

MjBarchitects kepada kisah dan sejarah biro ini berdiri, berikut juga 

tentang desain yang diterapkan oleh MjBarchitects dalam proyek-

proyeknya dan juga tim MjBarchitects. Ke-empat adanya menu Woods 

yang mengarahkan pengunjung WP248 kepada halaman koleksi kayu 

MjBarchitects. Yang terakhir adalah menu Contact Us yang 

mengarahkan pengunjunga pada halaman yang memperlihatkan 

nomor telepon, email dan juga lokasi letak kedua perusahaan tersebut. 
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Berbeda sedikit untuk website WP248 adanya kolom yang dapat diisi 

untuk memesan kayu atau bertanya kepada WP248. 

 

Gambar 3. 32 Tampilan Kontak Website MjB  
Sumber: Website MjBarchitects 

 

 

Gambar 3. 33a dan 3.33b Tampilan Kontak dan Pemesanan Kayu Website 
WP248  
Sumber: Website WP248 
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Setelah itu juga adanya perbedaan konten pada halaman utama kedua 

website. Pada MjBarchitects, Pak Mike meminta untuk mencantukan 

kolom untuk memperlihatkan nama proyek beserta gambarnya dan 

ketika gambar atau tulisannya di-klik oleh pengunjung langsung 

mengarahkan ke halaman proyek tersebut. Pak Mike juga ingin 

menunjukkan adanya deskripsi singkat tentang biro arsitekturnya pada 

halaman utama.  

 

 

 

Gambar 3. 34a dan 3.34b Tampilan Proyek di Halaman Utama 1a dan 1b 
Website  
Sumber: Website MjBarchitects 

 

Gambar-gambar proyek yang digunakan pada halaman ini memang 

diarahkan Pak Mike agar semua penghijauan pada proyeknya terlihat. 

Tujuannya memperlihatkan penghijauan pada proyek tersebut adalah 

agar tidak hilangnya kesan alam atau natural yang diterima 

pengunjung saat melihatnya dan juga memberikan kesan santai 

kepada pengunjung website. Sementara pada halaman utama 

WP248, karena bersifat produksi dan pemesanan, adanya jenis kayu 

yang ditampilkan sehingga pengunjung dapat memilih dan juga melihat 

koleksi kayu setelah gambar-gambar tersebut di-klik. 
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Gambar 3. 35 Tampilan Menu Kayu di Halaman Utama Website  
WP248  
Sumber: Website WP248 

 

3.3.1.3 Kendala Yang Dihadapi 

Dalam pengerjaan pembuatan website ini kendala yang dihadapi oleh 

mahasiswa magang adalah penggunaan Squarespace yang baru saja 

dipelajari tetapi harus sudah mulai membuatnya dengan rapih dan juga 

unik. Adanya juga beberapa permintaan teknis yang diminta oleh Pak 

Mike dalam halaman website dan juga adanya kesulitan dalam 

merealisasikan ide mahasiswa magang kedalam website tersebut. 

Kendala lain juga ada pada fitur Sqaurespace yang menyarankan 

untuk berlangganan sehingga dapat menikmati seluruh fiturnya. 

Kendala ketiga yang dihadapi mahasiswa magang adalah 

ketersediaan foto proyek dengan kualitas baik yang sulit ditemukan 

dan didapatkan baik dari MjBarchitects maupun WP248 untuk 

dimasukkan kedalam website. Kendala terakhir adalah data dan 

deskripsi dari Pak Mike langsung agar dapat dimasukkan kedalam 

setiap kolom dan proyek. Karena jadwal yang padat, sampai sekarang 

pun belum ada deskripsi yang dapat dimasukkan kedalam website 

sehingga publikasi website secara umum masih ditahan terlebih 

dahulu. 

3.3.1.4 Solusi Mengatasi Kendala 

Adanya beberapa masalah yang dapat dicari jalan keluarnya oleh 

mahasiswa magang. Solusi pertama adalah memepelajari lebih dalam 

lagi fitur dan juga teknis Squarespace melalui Youtube Squarespace 

maupun pengguna Squarespace yag berbagi ilmu dan cara 

menggunakan fiturnya. Seperti contohnya, Pak Michael meminta untuk 

dibuatkan teknis scroll dan juga permainan klik pada halaman utama 

agar terlihat halus dan juga tidak memakan banyak menu bar sehingga 

mahasiswa magang mempelajari hal tersebut di Youtube dan 

menemukan caranya. Ternyata dalam membuat website juga perlu 
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memainkan kode tambahan sehingga fitur yang diinginkan dapat 

dijalankan pada Squarespace. 

Kendala kedua adalah ketersediaan fitur berbayar pada Squarespace 

yang terbatas pada akun yang tidak berbayar sehingga adanya 

kekuarangan dalam mencari dan mempelajari lebih lanjut pada saat 

membuat website. Dengan begitu sebelum meminta Pak Mike untuk 

berlangganan dengan Squarespace, mahasiswa magang mempelajari 

lebih dalam lagi fiturnya dengan Youtube, setelah yakin dan benar 

fungsinya dapat dilakukan pada program berbayar, mahasiswa 

magang meminta Pak Mike untuk berlangganan. Sementara untuk 

beberapa data dari MjBarchitects dan juga deskripsi dari Pak Mike 

hanya dapat menunggu hingga data tersebut diberikan. Sebisa 

mungkin mahasiswa magang memasukkan data yang ada kedalam 

website tersebut. 

3.3.1.5 Pembelajaran Yang Diperoleh 

Pembelajaran yang didapatkan secara teknis dalam pembuatan 

website ini tentunya adalah pengetahuan tambahan dalam pembuatan 

website terutama pada Squarespace. Mahasiswa magang juga lebih 

mengerti tentang pembayaran website serta penggunaan dan 

pembarayan pada pemakaian domain website secara custom sesuai 

dengan keinginan pemilik website. Pembelajaran tambahan yang 

sangat bermanfaat adalah penggunaan kode untuk membuat fitur yang 

diinginkan dapat berjalan pada website. Selain itu adanya 

pembelajaran tambahan yang didapatkan dalam menunjukkan karya 

dan juga mengkomunikasikan karya kepada orang lain seperti yang 

diajarkan pada materi kuliah Teknik Komunikasi Arsitektur. Akan lebih 

baik jika apa yang ingin kita sampaikan dari gambar kepada orang lain 

tersebut direalisasikan dengan tepat. 

Dalam pengerjaan website ini, praktikan perlu membuat tampilan yang 

baik agar pengunjung website tertarik melihat lebih kepada kedua 

website tersebut. Adapun beberapa proyek yang belum dibangun 

diberikan tampilan desain dengan hasil render dari Skecth Up. Dalam 

memilih tampilan tersebut perlu diperhatikannya material, sudut 

perspektif dan juga bayangan yang akan masuk pada frame dari 

render tersebut agar menghasilkan dan mengkomunikasikan desain 

dengan baik kepada pengunjung website (De Jongh, 2011). Setelah 

hasil render tersebut selesai, adanya juga perlu dilakukan pengubahan 

grafik foto seperti teksturnya sesuai dengan apa yang ingin 

dikomunikasikan dari proyek atau desain tersebut. 
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BAB IV 
KESIMPULAN 

 

4.1 Kesimpulan 

       Kegiatan kerja profesi (magang) ini dilaksanakan bagi para mahasiswa 

Universitas Pembangunan Jaya yang sudah menyelesaikan tingkat di 

semester enam. Dengan begitu ada banyak materi dan pembelajaran yang 

diterima bagi mahasiswa untuk persiapan kegiatan kerja profesi  ini. Materi 

dan pembelajaran tersebut sangat membantu mahasiswa dalam 

melaksanakan kegiatan kerja profesi (magang) dan juga membantu dalam 

mengerjakan pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan atau biro tempat di 

mana mahasiswa tersebut bekerja. Selama lebih dari tiga bulan penulis 

menjalankan kegiatan kerja profesi ini, tentu banyak menambah pembelajaran 

baru dan lebih nyata dari apa yang sudah didapat pada materi yang diberikan 

oleh dosen atau materi yang ada pada Univeristas itu sendiri. Mengingat, 

kegiatan kerja profesi (magang) merupakan sarana pembelajaran bagi 

mahasiswa sebagai pengetahuan untuk kerja nyata dalam apa yang terlah 

dipelajari dan juga sebagai pengenalan pada kondisi kerja yang akan dihadapi 

oleh mahasiswa. 

 

       Sebelumnya pada bagian bab tiga sudah dijelaskan beberapa pekerjaan 

yang dilakukan penulis selama program magang ini. Selain itu juga adanya 

dijelaskan beberapa kendala yang dihadapi dalam melaksanakan pekerjaan, 

solusi yang dilakukan oleh penulis dan juga pembelajaran yang didapat dalam 

mengerjakan pekerjaan tersebut. Berdasarkan penjelasan tersebut, praktikan 

menyimpulkan bahwa dalam bidang kerja dunia arsitektur sebenarnya harus 

mempertahankan komunikasi dengan rekan tim, pelanggan maupun pekerja 

yang terkait didalamnya agar tidak terjadinya salah pengertian, maksud dan 

tujuan dalam suatu proyek. Dalam satu ti, juga harus siap untuk menutupi 

pekerjaan rekan satu tim jika mereka berhalangan maupun susah untuk 

dihubungi, harus dapat mengatur waktu dengan baik agar tidak terjadinya 

keterlambatan pada jadwal pekerjaan yang sudah ditentukan, harus selalu 

dapat mencari tahu apa yang baru didengar maupun yang tidak diketahui 

terlebih dahulu sebelum akhirnya bertanya, dan harus aktif serta bertanggung 

jawab akan pekerjaan yang dipercayakan oleh perusahaan maupun biro. 

 

       Praktikan juga memiliki beberapa kesimpulan yang didapat berdasarkan 

pembahasan yang dilakukan mengenai topik laporan kerja profesi ini 

“IMPLEMENTASI KONSEP DAN DESAIN ARSITEKTUR PADA PROYEK 

RUMAH HUNIAN ALE-V18 MjBarchitects”, di antaranya; 
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 Konsep yang diangkat oleh MjBarchitects pada proyek renovasi rumah 

tinggal ALE-V18 adalah rumah yang ramah pada penghuni didalamnya. 

Konsep tersebut dijelaskan dengan cara bagaimana rumah tersebut sangat 

ramah kepada penghuni rumah dengan melihat pontensi serta sirkulasi 

ruang dengan aktifitas penghuni rumah tersebut. Adanya juga upaya yang 

ditekankan untuk tetap menggunakan ventilasi alami untuk cahaya dan 

udara yang masuk serta bersirkulasi dengan optimal didalam rumah 

tersebut agar memberikan kenyamanan ruang dalam yang optimal bagi 

penghuni rumah. 

 Penerapan dari konsep rumah ALE-V18 memiliki beberapa cara yang 

diterapkan terlebih dahulu pada model tiga dimensi dan juga gambar kerja 

sehingga dapat distudi lebih dalam ketepatan dalam menerapkan konsep 

tersebut. 

 Untuk dapat menerapkan konsep dengan tepat dan desain yang tepat pada 

bangunan tidak hanya memiliki satu cara saja yang dianggap tepat menjadi 

solusi dari masalah yang ada, tetapi harus lebih mencari tahu dan studi 

dalam model tiga dimensi dan juga gambar kerja agar menghasilkan desain 

yang baik 

 

4.2 Saran 

Setelah menjalani kegiatan kerja profesi (magang) selama tiga bulan, ada 

banyak pembelajaran serta pengalaman yang didapat dalam segi 

kemahasiswaan, manajemen waktu, tanggung jawab dalam pekerjaan tugas 

pada perusahaan dan juga tanggung jawab dalam administrasi serta 

pembimbingan kerja profesi dari Universitas Pembangunan Jaya dan Prodi. 

Dengan begitu, adanya beberapa saran yang ingin praktikan berikan, di 

antaranya kepada; 

 

4.2.1 Saran Untuk Mahasiswa 

 Mempersiapkan portfolio dari jauh hari agak tidak terburu-buru dan 

tidak memberikan hasil yang biasa saja karena portfolio memiliki 

peran yang penting dalam memberikan kesan kepada perusahaan 

 Mempersiapkan calon-calon perusahaan dari jauh hari sehingga 

pada saat memulai mengirimkan surat permintaan magang sudah 

siap tanpa mengundur waktu 

 Mempersiapkan diri dalam melaksanakan program magang sehingga 

dapat mengerjakan pekerjaan yang diberikan secara maksimal 

sampai akhir program magang 

 Mulai mengerjakan laporan kerja profesi dari awal kegiatan program 

magang dimulai sehingga tidak ada terjadinya keterlambatan 

pengumpulan progres kepada dosen 

 Agar lebih aktif serta inisiatif dalam mengerjakan tugas dari 

perusahaan sehingga mendapatkan pengalaman kerja serta 
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pembelajaran baru dari program magang ini yang akan berguna 

kedepannya 

 

 

4.2.2 Saran Untuk Universitas 

 Memberikan materi kuliah Digital Arsitektur dengan kuota kelas yang 

ditambahkan dari sebelumnya agar seluruh mahasiswa tidak ada 

yang tertinggal materi untuk Digital Arsitektur sehingga dapat 

mengerjakan pekerjaan yang berhubungan dengan Digital Arsitektur 

dengan benar 

 Mengadakan seminar atau diskusi bersama mahasiswa tentang 

pengantar kerja profesi pada semester 5 sehingga mahasiswa mulai 

memikirkan lebih matang untuk tempat melaksanakan program 

magang ini dan tidak terdahulukan oleh mahasiswa lain 

 

4.2.3 Saran Untuk Perusahaan 

 Agar lebih dapat membimbing mahasiswa magang dalam 

melaksanakan pekerjaan yang diberikan, terutama pada pengerjaan 

gambar kerja dengan menggunakan AutoCAD yang sesuai dengan 

peraturan perusahaan 

 Ketersediaan dalam memberikan respons atau arahan kepada 

mahasiswa dengan segera sehingga tidak adanya tugas yang 

terhambat 
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Halaman ini sengaja dikosongkan 
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